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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan ekonomi di seluruh tanah air tidak dirumuskan untuk 

kepentingan sesaat, tetapi menjangkau kepentingan jangka panjang dan sesuai 

dengan kebutuhan bangsa
1
. Kemajuan di bidang ekonomi tidak hanya 

diprioritaskan untuk perkotaan tetapi secara merata harus sampai ke pedesaan. 

Suatu badan yang bersifat publik seperti lembaga pemerintah, 

lembaga-lembaga sosial lainnya serta lembaga keuangan, tujuannya 

didasarkan atas suatu motivasi yang luhur, berdaya upaya untuk 

menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat dan rakyat. Karna itu siapapun 

yang terlibat dalam upaya tersebut harus berusaha sekeras-kerasnya agar 

memperoleh hasil yang besar dengan resiko yang seminimal mungkin. 

Islam merupakan agama yang universal yang mencakup segala aspek 

kehidupan baik dalam politik, sosial, dan ekonomi. Berbicara masalah 

ekonomi berarti membicarakan taraf hidup dan kesejahteraan manusia. 

Manusia dari segi fitrahnya, diciptakan dengan beragam tuntutan dan 

kebutuhan hidup. Islam tidak memerintahkan umatnya untuk beribadah saja. 

Tetapi juga memerintahkan umatnya untuk bekerja dan memproduksi, agar 

bisa mencapai kehidupan yang lebih baik.
2
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Hidup sejahtera merupakan impian semua orang. Masyarakat yang 

hidup sejahtera memberikan bukti bahwa disuatu negri/daerah tersebut 

pemimpinnya telah berhasil dalam memimpin negerinya dengan baik. Dengan 

terpenuhinya segala kebutuhan hidup sejahtera, seperti tersedianya pangan, 

pakaian, perumahan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya kepada 

setiap anggota masyarakat. 

Kesejahteraan tidak dapat dilihat secara angka dan data semata. 

Namun secara real mesti diamati. Kenyataannya, kesenjangan antara si kaya 

dan si miskin masih menjadi realita di negeri ini. Sebagai bukti dapat kita lihat 

dengan adanya gonta ganti mobil dinas pejabat pemerintahan di beberapa 

daerah, sedangkan disudut daerah lainnya banyak masyarakat yang antri 

bantuan langsung tunai. Hal ini menunjukkan masih adanya 

ketidakseimbangan umum dan kesejahteraan ekonomi.
3
 

Jika dilihat sekilas sejarah, dapat digambarkan begitu sejahteranya 

ekonomi masyarakat dibawah pimpinan Khalifah Umar bin Kattab dan Umar 

bin Abdul Aziz masyarakatnya tidak memerlukan bantuan harta lagi untuk 

memenuhi kehidupan mereka. Bahkan saking sejahtera masayarakatnya, 

sehingga Khalifah kesulitan mustahiq zakat.
4
 

Saat ini, kesejahteraan ekonomi itu belum bisa dirasakan oleh seluruh 

lapisan masyarakat. Bahkan, masih banyak sekali desa-desa yang masih 

tergolong tertinggal dan terbelakang dalam sisi perekonomian. Hal ini ditandai 

dari pendapatan masyarakat yang masih jauh dibawah standar kecukupan. 
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Oleh karena itu perlu industri rumahtangga yang mampu melahirkan berbagai 

kegiatan usaha dan keterampilan masyarakta untuk meningkatkan ekonomi 

pedesaan. Hal ini akan memberikan kemajuan yang sangat penting bagi 

kegiatan pembangunan ekonomi pedesaan.
5
 

Dalam suatu perekonomian, pendapatan merupakan faktor terpenting 

dalam mengetahui tingkat kesejahteraan, karena dengan adanya pendapatan 

yang tinggi maka kegiatan perekonomian dapat berjalan. Masalah 

kesejahteraan ekonomi merupakan masalah pembangunan diberbagai bidang 

yang ditandai dengan tingkat pengangguran yang tinggi, keterbelakangan dan 

keterpurukan. Salahsatunya adalah pembangunan dibidang ekonomi. 

Pembangunan bidang ekonomi merupakan suatu tolak ukur untuk 

menunjukkan adanya pembangunan ekonomi suatu daerah dan bagaimana 

pertumbuhan ekonominya.
6
 

Pengelolaan disebutjuga manajemen. Manajemen atau pengelolaan 

adalah suatu aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan, pengarahan, 

perencanaan, dan pengawasan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan 

dengan unsur pokok dalam suatu proyek. Tujuaannya agar hasil-hasil yang 

ditargetkan dapat tercapai dengan efektif dan efisien.
7
 

Adapun dasar hukum prinsip dalam pengelolaan dana tercantum dalam 

QS.Ali Imran:104 yang artinya:  
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Artinya:  “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajika, menyeru kepada ma’ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”(QS.Ali 

Imran:104)
8
 

Ayat diatas menegaskan bahwa setiap golongan manusia atau 

kelompok manusia yang biasanya disebut sebuah organisasi hendaklah ada 

diantaranya umat yang menyeru kepada kebajikan dan yang ma’ruf agar tidak 

terjadi kemungkaran dalam sebuah organisasi, terutama dalam pengelolaan 

dana. 

Pengelolaan dana merupakan suatu kegiatan perencanaan, 

pengenggaran, pemeriksaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan dana 

yang dimiliki oleh suatu individu, organisasi, atau perusahaan. Pengelolaan 

dana dimaksud sebagai suatu pengelelolaan terhadap fungsi-fungsi dana.
9
 

Upaya pembangunan ekonomi dan ekonomi pembangunan, terdapat 

perbedaan pembangunan ekonomi mengandung pengertian sebuah upaya yang 

dilakukan oleh suatu negara dengan tujuan mengembangkan kegiatan 

ekonomi. Sedangkan ekonomi pembangunan merupakan salah satu cabang 

ilmu ekonomi yang memusatkan perhatian kepada masalah-masalah ekonomi 
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suatu negara, menganalisis dan memberi formulasi terhadap permasalahan 

yang dihadapi.
10

 

Pendapatan nasional harus dapat mengukur kesejahteraan ekonomi 

islami, kita sudah melihat bahwa angka rata-rata perkapita tidak menyediakan 

kepada informasi yang cukup untuk mengukur kesejahteraan masyarakat yang 

sesungguhnya. Ini sangat penting untuk mengekspresikan kebutuhan efektif 

atau kebutuhan dasar barang dan jasa, sebagai presentase total konsumsi. Hal 

itu perlu dilakukan karena kemampuan untuk menyediakan kebutuhan dasar 

seperti pangan, perumahan, pelayanan kesehatan, pendidikan, air bersih, 

rekreasi, dan pelayanan public lainnya, sesungguhnya bisa menjadi ukuran 

bagaimana tingkat kesejahteraan dari suatu Negara atau Bangsa.
11

 

Koperasi sebagai organisasi ekonomi yang berwatak sosial sebagai 

usaha bersama berdasar asas-asas kekeluargaan dan gotong royong. Dalam 

melaksanakan fungsinya sebagai organisasi ekonomi pun koperasi selalu 

berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan hidup, penigkatan swadaya, dan 

peningkatan solidaritas sosial ke arah pertisipasi sosial bagi para anggotanya 

dan masyarakat lingkungannya.
12

 Seperti halnya koperasi unit desa (KUD) 

sibuk jaya sebagai sebuah lembaga ekonomi mempunyai potensi yang cukup 

besar sebagai lembaga yang mampu memberikan kemanfaatan sosial ekonomi 

anggota dan masyarakat dan juga dapat mendukung bagi kelancaran 

pembangunan nasional. 
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Koperasi KUD Sibuak jaya pada tahun 2015 bergerak dibidang unit 

waserda dan pupuk, unit produksi TBS/ pemasaran, unit angkutan dan rawat 

jalan, unit simpan pinjam, dan unit kemitraan. Kehadiran koperasi unit desa 

sibuak jaya telah memberikan sumbangan yang berarti kususnya dalam 

meringankan kehidupan masyarakat melalui pelatihan, pembimbingan, dan 

konsultasi agar masyarakat memiliki pemahaman keterampilan dalam 

mengelola usaha. 

Koperasi ini sudah cukup maju dalam menjalankan fungsinya baik 

dalam sistem kerja, manajemennya, dan sudah cukup membawa kesejahteraan 

bagi anggota dan masyarakatnya, serta dalam melakukan pelaporan 

tahunannya dan melakukan RAT sudah tepat waktu dalam pelaksanaannya. 

Masyarakat dan anggota disini merupakan masyarakat yang pekerja keras dan 

memiliki jiwa bertani, berbisnis, dan lain sebagainya. 

Pola fikir anggota dan masyarakat sekitar masih sangat konsumtif, 

sehingga sebagian anggota dan pengurus masih banyak yang menggunakan 

pinjaman hanya untuk membayar hutang, dan berkebun sawit. Sebagian, 

dalam hal ini mayoritas penduduk desa disini dalam mecari penghasilan masih 

belum bisa bervariasi, padahal dari KUD sudah memberikan pelatihan 

kewirausahaan. Yang tujuannya agar anggota dan pengurus dapat 

mengembangkan ekonomi di desanya secara kreatif. 

Diihat dari kondisinya, berkebun sawit penghasilannya besar namun 

masa panen sawit juga memerlukan waktu yang tidak singkat pula. Dari harga 

sawit yang cenderung mengalami penurunan harga dan sawit yang akan 
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diadakan penebangan menimbulkan banyak keluhan dari anggota, pengurus, 

dan masyarakat sekitar.  

Ditambah lagi pada suatu kondisi harga sawit mengalami kenaikan 

namun penghasilan anggota nya masih tetap sma ketika harga sawit turun. 

Bahkan anggota masih mengalami kerugian karna masih menombok untuk 

upah para pekerjanya. Sehingga perekonomian tersebut sedikit terganggu dan 

kesejahteraan aggota koperasi juga belum terjamin. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa tertarik untuk 

menelitinya secara lebih mendalam dengan judul “Sistem Pengelolaan 

Pendapatan Koperasi Unit Desa (KUD) Sibuak Jaya dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota Ditinjau Dari Aspek Ekonomi 

Islam.” 

 

B. Batasan Masalah 

Mengingat terbatasnya waktu maka penulis membatasi persoalan ini 

hanya tentang Sistem Pengelolaan Perkebunan Pada Koperasi Unit Desa 

(KUD) Sibuak Jaya dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota Ditinjau 

Dari Aspek Ekonomi Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukan, maka masalahnya 

dapat dirumuskan sebagai berikut.  

1. Bagaimana sistem pengelolaan perkebunan pada  koperasi unit desa 

(KUD) Sibuak Jaya dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya? 
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2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengelola perkebunan pada 

koperasi unit desa (KUD) Sibuak Jaya dalam meningkatkan kesejahteraan 

anggota? 

3. Bagaimana tinjauan aspek ekonomi islam terhadap sistem pengelolaan 

perkebunan pada koperasi unit desa (KUD) Sibuak Jaya dalam 

meningkatkan kesejateraan anggota? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimaksudkan untuk : 

a. Untuk menjelaskan bagaimana koperasi unit desa (KUD) Sibuak Jaya 

dalam mengelola perkebunan untuk  meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya.  

b. Untuk menjelaskan apa saja kendala dalam pengelolaan perkebunan 

pada koperasi unit desa (KUD) Sibuak Jaya dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya.   

c. Untuk menjelaskan pandangan Ekonomi Islam terhadap sistem 

pengelolaan perkebunan pada koperasi unit desa (KUD) Sibuak Jaya 

dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya.  

2. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat berguna  untuk: 

a. Penelitiaan ini merupakan salah satu cara untuk memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan penulis. 
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b. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya baik bagi penulis 

dan pembaca sekalian.  

c. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi program S1 

Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU. 

 

E. Metode Penelitian 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian lapangan, untuk 

lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di koperasi unit desa (KUD) Sibuak Jaya 

yang berada di Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

2. Subjek dan objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus serta anggota di 

koperasi unit desa (KUD) Sibuak Jaya. Sedangkan objeknya adalah sistem 

pengelolaan perkebunan pada Koperasi Unit Desa (KUD) Sibuak Jaya 

Terhadap kesejahteraan anggota. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus dan anggota koperasi 

KUD Sibuak jaya yang berjumlah 581 orang, yang terdiri dari 3 orang 

pengurus, 11 karyawan, dan 567 anggota. Jadi total populasi berjumlah 

581 orang. 

Dari populasi yang ada maka penulis mengambil sampel sebanyak 

58 orang atau 10% dari jumlah populasi. Sampel untuk wawancara terdiri 

dari 5pengurus dan 10 orang anggota. Adapun metode yang digunakan 
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dalam pengambilan sampel adalah Random Sampling (pengambilan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi).
13

 

4. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari karyawan dan 

anggotakoperasi unit desa (KUD) Sibuak Jaya Desa Sibuak kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar.  

b. Data Sekunder, yaitu  data yang diperoleh dari buku-buku, peraturan-

peraturan yang tertulis atau dokumen yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti.  

5. Metode Pengumpulan Data 

a.  Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk 

mendapatkan gambaran secara nyata tentang masalah yang diteliti. 

b.  Wawancara yaitu peneliti melakukan wawancara langsung dengan 

koperasi unit desa (KUD) Sibuak Jaya Desa Sibuak kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. 

c.  Angket, yaitu memberikan daftar pertanyaan kepada responden serta 

beberapa alternatif pilihan jawabannya untuk mendapatkan data-data 

tentang permasalahan yang diteliti. 

6. Analisis Data 

Analisi data dilakukan dengan deskriptif kualitatif, yaitu setelah 

data terkumpul dilakukan penganalisaan lalu digambarkan dalam bentuk 

uraian sehingga diperoleh gambaran umum tentang masalah yang diteliti. 
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7. Metode Penulisan 

Skripsi ini ditulis secara deskrptif dengan menarasikan data-data 

yang telah terkumpul dalam paragraf yang berkaitan satu sama lain. 

Selanjutnya kesimpulan diambil secara induktif, dengan menarik 

kesimpulan berdasarkan data-data yang khusus menjadi kesimpulan secara 

umum. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk terarahnya penulisan skripsi ini, maka penulis membaginya ke 

dalam lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan  tentang latar belakang,masalah, batas masalah,  

rumusan masalah, tujuaan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 Bab ini memberikan gambaran tentang lokasi penelitian yang terdiri 

dari sejarah berdirinya visi dan misi, struktur organisasi, serta 

kegiatan usaha yang dijalankan koperasi unit desa (KUD) Sibuak 

Jaya. 

BAB III: TINJAUAN TEORITIS TENTANG LEMBAGA KOPERASI 

 Bab ini mengemukakan mengenai teori-teori yang melandasi 

pembahasan penelitian yang diperoleh melalui telaah pustaka yaitu: 

pengertian dan dasar pengelolaan dana, pengertian badan lembaga 



 12 

koperasi, dasar hukum koperasi, bentuk-bentuk lembaga koperasi, 

fungsi lembaga koperasi dan faktor-faktor pendukung peran 

lembaga koperasi. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Dalam ini penulis menguraikan tentang gambaran umum objek 

penelitian dan hasil penelitian 

BAB V:  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dalam bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran yang diperlukan 

untuk perbaikan. 

 


